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ABSTRAK

Maulidita Safitri. NIM 240211040124. Prinsip Kewilayahan dalam Praktik
Penyaluran Zakat oleh BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan. Tesis.
Pembimbing 1 : Dr. H. Budi Rahmat Hakim, S.Ag. MHI. Pembimbing 2 :
Dr. Yulia Hafizah, SHI., MEI. Pada Program Magister Hukum Ekonomi
Syariah, Pascasarjana, UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci : Prinsip Kewilayahan, BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan,
Distribusi Zakat

Zakat merupakan instrumen ibadah dan kesejahteraan sosial yang dalam
pendistribusiannya harus memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan
kewilayahan sebagaimana diatur dalam Pasal 26 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat. Prinsip kewilayahan memiliki dasar normatif
dalam hadis Mu'adz bin Jabal yang pada dasarnya mengutamakan penyaluran zakat
kepada mustahik di wilayah tempat zakat dihimpun, namun dalam praktik
pengelolaan zakat modern oleh BAZNAS tingkat provinsi muncul penyesuaian
terhadap kewenangan kelembagaan yang mencakup seluruh wilayah administrasi
provinsi. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana
BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan memaknai dan menerapkan prinsip
kewilayahan dalam penyaluran zakat sehingga penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis persepsi serta penerapan prinsip kewilayahan dalam praktik
penyaluran zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosio-legal yang dilakukan di BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan. Data
penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan Wakil Ketua II, Wakil Ketua III, Kepala Bidang Pendistribusian, serta
Kepala Seksi Pendayagunaan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan, didukung
observasi, dokumentasi, dan data sekunder berupa peraturan perundang-undangan,
buku, jurnal, laporan BAZNAS. Data yang terkumpul diolah melalui tahapan
koleksi, reduksi, dan deskripsi data, kemudian dianalisis menggunakan teknik
deskriptif analisis dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Kalimantan
Selatan memaknai prinsip kewilayahan sebagai pedoman penyaluran zakat kepada
mustahik dalam wilayah kerja BAZNAS Provinsi yang mencakup seluruh
kabupaten dan kota di Kalimantan Selatan. Dalam penerapannya, prinsip
kewilayahan tidak bersifat mutlak, melainkan dilaksanakan berdasarkan skala
prioritas dengan mempertimbangkan kebutuhan mustahik, tingkat kemiskinan,
karakteristik wilayah, informasi asal muzakki, serta kondisi darurat. Penerapan
tersebut selaras dengan konsep zakat dalam Islam, regulasi pengelolaan zakat di
Indonesia, serta mencerminkan penerapan fikih aulawiyat yang mengutamakan
kemaslahatan tanpa mengabaikan prinsip kewilayahan.
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ABSTRACT

Maulidita Safitri. NIM 240211040124. The Principle of Regionality in the
Practice of Zakat Distribution at BAZNAS of South Kalimantan Province.
Thesis. Advisor 1: Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag., MHI. Advisor 2: Dr.
Yulia Hafizah, SHI., MEI. Submitted to the Master’s Program in Sharia
Economic Law, Postgraduate Program, UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Keywords: Regionality Principle, BAZNAS of South Kalimantan Province, Zakat
Distribution

Zakat is an instrument of worship and social welfare whose distribution
must pay attention to the principles of equity, justice, and territoriality as stipulated
in Article 26 of Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management. The
principle of territoriality has a normative basis in the hadith of Mu'adh ibn Jabal,
which essentially prioritizes the distribution of zakat to mustahik in the area where
the zakat is collected. However, in the practice of modern zakat management by the
National Amil Zakat Agency (BAZNAS) at the provincial level, adjustments have
emerged in accordance with the institution's authority, which covers the entire
provincial administrative area. This condition raises the question of how BAZNAS
of South Kalimantan Province interprets and implements the principle of
territoriality in zakat distribution. Therefore, this study was conducted to analyze
the perception and implementation of the principle of territoriality in the practice of
zakat distribution at BAZNAS of South Kalimantan Province.

This study is an empirical legal research employing a socio-legal approach
conducted at BAZNAS of South Kalimantan Province. The research data consist of
primary data obtained through in-depth interviews with the Vice Chairman II, Vice
Chairman III, the Head of the Distribution Division, and the Head of the
Empowerment Section of BAZNAS of South Kalimantan Province, supported by
observation, documentation, and secondary data in the form of legislation, books,
journals, and BAZNAS reports. The collected data were processed through the
stages of data collection, data reduction, and data description, and then analyzed
using a descriptive analytical technique by relating the research findings to relevant
theories.

The results of the study indicate that BAZNAS of South Kalimantan
Province interprets the principle of territoriality as a guideline for distributing zakat
to mustahik within the working area of the Provincial BAZNAS, which
encompasses all regencies and municipalities in South Kalimantan Province. In its
implementation, the principle of territoriality is not absolute but is applied based on
a priority scale by considering the needs of the mustahik, the level of poverty,
regional characteristics, information regarding the origin of the muzakki, and
emergency conditions. This implementation is in line with the concept of zakat in
Islam, the regulations on zakat management in Indonesia, and reflects the
application of figh al-awlawiyyat, which prioritizes public benefit (maslahah)
without disregarding the principle of territoriality.
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
(0S. Al-Insyirah/94:6)
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan

karunia-Nya sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

Tesis ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, yang senantiasa
menjadi sumber kekuatan melalui doa, kasih sayang, dukungan, dan pengorbanan

yang tidak pernah berhenti.

Kepada para dosen dan khususnya para pembimbing yang telah memberikan
ilmu, arahan, serta bimbingan dengan penuh kesabaran dalam proses penyelesaian
tesis ini. Kepada keluarga dan orang-orang terkasih yang selalu memberikan
semangat dan dukungan dalam setiap langkah perjalanan penulis. Serta kepada
diri sendiri yang telah bertahan, berikhtiar, dan menyelesaikan setiap proses

dengan penuh kesabaran.

Semoga tesis ini menjadi bagian kecil dari ilmu yang bermanfaat dan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian hukum ekonomi syariah,

khususnya dalam bidang pengelolaan dan distribusi zakat.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala ridho

dan karunia-Nya telah mengizinkan penulis menyelesaikan tesis yang berjudul

“Prinsip Kewilayahan dalam Praktik Penyaluran Zakat pada BAZNAS Provinsi

Kalimantan Selatan”.

Sholawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang senantiasa setia

sampai akhir masa.

Penulis menyadari bahwa tesis ini terselesaikan dengan baik berkat

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan ketulusan hati

perkenankanlah penulis mengucapkan penghargaan yang setinggi-tingginya dan

ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
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Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin, atas segala dukungan, kebijakan, dan fasilitas yang telah
diberikan selama penulis menempuh pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin.
Semoga kepemimpinan dan pengabdian beliau senantiasa memberikan
kemajuan bagi perkembangan pendidikan di lingkungan UIN Antasari
Banjarmasin.

Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. selaku Direktur Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan arahan, dukungan, dan
pelayanan akademik selama penulis menjalani proses studi. Semoga beliau
senantiasa diberikan kesehatan, keberkahan, dan kekuatan dalam memajukan
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

Bapak Mujiburohman, MA., Ph.D. selaku Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, atas perhatian,
bimbingan, dan motivasi yang diberikan selama penulis menempuh pendidikan
hingga terselesaikannya tesis ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan
keberkahan dan kebaikan kepada beliau.

Bapak Dr. H. Budi Rahmat Hakim, S.Ag., MHI. dan Ibu Dr. Yulia Hafizah,
SHI., MEI. selaku Dosen Pembimbing I dan II, yang telah meluangkan waktu,
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memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berarti selama
proses penyusunan tesis ini. Kesabaran dan ketulusan Bapak dan Ibu dalam
membimbing penulis menjadi bagian penting dalam penyelesaian karya ilmiah
ini. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dengan keberkahan yang
berlimpah.

Seluruh Bapak/Ibu Dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah
memberikan ilmu, wawasan, dan pengalaman berharga selama masa studi
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keberkahannya.

Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan
pelayanan, bantuan, dan kemudahan selama proses administrasi dan
penyelesaian studi penulis. Semoga segala kebaikan dan dedikasi yang
diberikan mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT.

. Kedua orang tua tercinta, Bapak Fauzi dan Ibu Mar’atus Shalihah, yang
senantiasa memberikan doa, kasih sayang, dukungan, dan pengorbanan yang
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beliau berdua yang menjadi sumber kekuatan bagi penulis dalam
menyelesaikan pendidikan ini.

. Pimpinan dan seluruh jajaran BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan,
khususnya para informan penelitian, yang telah memberikan izin, waktu,
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dapat penulis sebutkan satu per satu. Atas segala bantuan, doa, dan dukungan
yang diberikan, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
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Demikian yang dapat penulis sampaikan. Penulis memohon maaf atas
segala kekurangan dan kekeliruan yang terdapat dalam tesis ini, baik yang disengaja
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
(Berdasarkan Pedoman Karya Ilmiah UIN Antasari Edisi 2021)

L. I A 16. b ; Th
2. o : B 17. b : Zh
3. o T 18. ¢ : ¢
4. o : Ts 19. ¢ : Gh
5. ¢ ] 20. &8 F
6. ¢ H 21. 3 Q
7. & : Kh 22. 4 K
8. > : D 23. J L
9. 5> : Dz 24. a M
10. , : R 25. ¢ N
1. 5 : Z 26. W
12. g : S 27. o H
13. s @ Sy 28. ¢ : ¢
14. .o : Sh 29. s Y
15. 44 : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
_ a Fathah
— i Kasrah
= u Dhammah
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Kata Sandang: Contoh: (Jls;24Jl) al-rijal bukan ar-rijal, (olgnet Jl) al-
diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5,3,05' Jl) tidak ditulis adh-dhartirah
melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e- ai adani
3- au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
v a a dengan topi di atas
o i 1 dengan topi di atas
y a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (*-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5,9 2l tidak
ditulis ad-dharGirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbiathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbiithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. “w)k Thariqah

2. AT Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3353 53 Wahdah al-Wujd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).
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Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak
‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
i Wl Cas dzahaba al-ustadzu
)aJ| o tsabata al-ajru
“J).onJ\ &) al-harakah al-‘ashriyyah
JY Yl gl asyhadu an 1 ilaha illa Alldh
dalds Yo | mawlana Malik al-Shalih
TS yu'tsirukum Allah
el alea al-mazhahir al-‘aqliyyah
Pl C3 | hub al-istithla’
Jaooall oh eynal Bl Eg-}r]r;ijgh al-mashn@’ah min al-
u\d| Gb tharf al-‘ayni
Siplaall al-musahamah
wﬂ & man salaka tharigan
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